
BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Setelah melalui seluruh tahapan dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat nilai hospitalitas dalam tradisi Sorongan Sepu’. 

Nilai tersebut menekankan pentingnya keramahan, kekeluargaan, 

keterbukaan, solidaritas, kekerabatan toleransi, penghargaan, dan 

pemenuhan kebutuhan terhadap tamu. Di sisi lain, praktik hospitalitas 

Kristen juga menekankan nilai keramahan, kekeluargaan, keterbukaan, 

solidaritas, kekerabatan toleransi, penghargaan, dan pemenuhan kebutuhan 

terhadap tamu.  

Kesamaan nilai-nilai ini menunjukkan bahwa Sorongan Sepu’ dalam 

budaya Sandana dapat dihubungkan dengan praktik hospitalitas Kristen. 

Keduanya mendorong sikap saling menghargai, menghormati, toleransi, 

solidaritas, dan pemenuhan kebutuhan terhadap tamu yang dilandasi 

dengan kasih. Dalam konteks yang lebih luas, nilai-nilai ini dapat 

membangun lingkungan yang inklusif, mendorong komunikasi, 

pemahaman, kerjasama, dan hubungan yang harmonis antara individu-

individu maupun dalam konteks kehidupan sosial, terlepas dari perbedaan 

latar belakang sosial, budaya, atau agama. 

 



Dengan demikian, dialog antara nilai-nilai Sorongan Sepu’ dan nilai-

nilai hospitalitas Kristen dapat memperkaya dan memperluas pemahaman 

kita tentang pentingnya keramahan, kekeluargaan, keterbukaan, solidaritas, 

toleransi, penghargaan, dan pemenuhan kebutuhan dalam menerima tamu 

maupun orang asing. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas yang menyatakan bahwa terdapat 

kesamaan nilai-nilai, ini menunjukkan bahwa Sorongan Sepu’ dalam budaya 

Toraja dapat dihubungkan dengan praktik hospitalitas Kristen. Maka penulis 

meberikan saran untuk: 

1. Terus menghidupi dan melestrikan warisan leluhur masyarakat Lembang 

Sandana seperti pada tradisi Sorongan Sepu’ yang kaya akan nilai yang 

filosofis. Tradisi Sorongan Sepu’ ini sebisa mungkin dipraktekkan dalam 

seluruh aspek kehidupan, bukan hanya pada saat upacara Rambu Tuka’ 

dan Rambu Solo’. Untuk penelitian selanjutnya bisa mengkaji lebih dalam 

tentang nilai hospitalitas dalam tradisi Sorongan Sepu', disarankan untuk 

melibatkan partisipasi aktif dari komunitas yang menjalankan tradisi 

tersebut agar memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

nilai-nilai yang terkait dengan hospitalitas dalam tradisi Sorongan Sepu'. 

Dengan memperdalam pemahaman ini, dapat diidentifikasi aspek-aspek 

yang khas dan unik dari tradisi tersebut yang mempengaruhi nilai-nilai 

hospitalitas yang ditekankan. 



2. Melalui hasil sintesis maka disarankan untuk lebih memahami dan 

mengaplikasikan nilai keramahan, kekeluargaan, keterbukaan, 

solidaritas, toleransi, penghargaan, dan pemenuhan kebutuhan dalam 

menerima tamu. Dapat membangun lingkungan yang harmonis, saling 

menghormati, dan inklusif di antara individu-individu, terlepas dari 

perbedaan latar belakang sosial, budaya, atau agama. Juga disarankan 

untuk melakukan studi yang lebih mendalam antara tradisi Sorongan 

Sepu' dan praktik hospitalitas Kristen dengan melibatkan partisipasi 

langsung dari kedua komunitas tersebut. Penelitian ini dapat berfokus 

pada pemahaman nilai-nilai hospitalitas yang lebih rinci, praktik-praktik 

yang dilakukan dalam menerima tamu, dan efek dari implementasi nilai-

nilai tersebut terhadap individu dan masyarakat. Selain itu, penelitian 

dapat mengeksplorasi upaya kolaboratif antara kedua tradisi untuk 

meningkatkan praktik hospitalitas secara bersama-sama. 

 


